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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka 

penjelasan mengenai kesimpulannya adalah sebagai berikut : 

1) Variabel bebas LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO dan FBIR secara 

simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel CAR pada 

Bank Pembangunan Daerah pada periode triwulan I tahun 2015 – triwulan 

II tahun 2020 Pengaruhnya sebesar 68,5 persen artinya perubahan yang 

terjadi pada variabel CAR pada Bank Pembangunan Daerah merupakan 

sampel penelitian yang dipengaruhi oleh LDR, LAR, IPR, NPL, APB, 

IRR, BOPO dan FBIR sedangkan sisanya sebesar 31,5 persen merupakan 

pengaruh dari variabel lain diluar variabel bebas yang telah diteliti. Dengan 

demikian dugaan hipotesis pada penelitian pertama yang telah menyatakan 

bahwasanya LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO dan FBIR secara 

simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel CAR pada 

Bank Pembangunan Daerah adalah diterima. 

2) LAR secara parsial pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap CAR 

pada Bank Pembangunan Daerah pada periode triwulan I tahun 2015 – 

triwulan II tahun 2020 sebagai sampel penelitian. Sehingga diketahui 

bahwa LDR secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

CAR pada Bank Pembangunan Daerah adalah ditolak. 
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3) LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah pada periode triwulan I 

tahun 2015 – triwulan II tahun 2020 sebagai sampel penelitian. Sehingga 

diketahui bahwa LDR secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah adalah ditolak. 

4) IPR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan I tahun 

2015 sampai dengan triwulan II tahun 2020 sebagai sampel penelitian. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa IPR secara parsial mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap CAR adalah ditolak. 

5) NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan I tahun 

2015 sampai dengan triwulan II tahun 2020 sebagai sampel penelitian. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa NPL secara parsial mempunyai 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR adalah ditolak. 

6) APB secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah. periode triwulan I tahun 

2015 sampai dengan triwulan II tahun 2020. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap CAR adalah ditolak. 

7) IRR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan I tahun 

2015 sampai dengan triwulan II tahun 2020. Sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa IRR secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

CAR adalah ditolak. 

8) BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah. periode triwulan I tahun 

2015 sampai dengan triwulan II tahun 2020. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa BOPO secara parsial mempunyai pengaruh yang negatif signifikan 

terhadap CAR adalah diterima. 

9) FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap CAR 

pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan I tahun 2015 sampai 

dengan triwulan II tahun 2020. disimpulkan bahwa hipotesis kesembilan 

yang telah menduga bahwa FBIR secara parsial mempunyai pengaruh 

positif yang signifikan terhadap CAR adalah diterima. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari bahwasanya memiliki keterbatasan dalam melakukan 

penelitian ini. Keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut : 

1) Periode yang digunakan oleh peneliti terbatas hanya menggunakan 

periode triwulan I tahun 2015 sampai dengan triwulan II tahun 2020. 

2) Variabel yang digunakan oleh peneliti juga terbatas yaitu LDR, LAR, 

IPR, NPL, APB, IRR, BOPO dan FBIR. 

3) Data pada sampel bank yang diteliti pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

datanya kurang lengkap. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan serta keterbatasan penelitian ini penulis dapat 

memberikan beberapa saran kepada pihak-pihak tertentu yang memiliki 

kepentingan pada hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut : 

1) Bagi Pihak Bank yang Diteliti 

a) Kepada bank sampel penelitian yang terutama yang memiliki rata-rata 

CAR yang paling rendah diantara sampel bank lainnya adalah bank PT. 

Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Selatan pada periode triwulan I 

tahun 2015 sampai dengan triwulan II tahun 2020 disarankan supaya 

modal pada bank memiliki presentase yang lebih besar dibandingkan 

dengan presentase pada peningkatan ATMR supaya CAR pada bank 

meningkat.  

b) Kepada PT. BPD Kalteng yang memiliki rata-rata LDR yang paling 

rendah diantara sampel penelitian yang lainnya disarankan untuk lebih 

meningkatkan total kredit yang disalurkan dengan prosentase lebih 

tinggi dibandingkan dengan prosentase total DPK.  

c) Kepada PT. BPD Kalteng yang memiliki rata-rata LAR yang paling 

rendah diantara sampel penelitian yang lainnya disarankan untuk lebih 

meningkatkan total aset pada bank. 

d) Kepada PT. BPD Kalteng yang memiliki rata-rata APB paling rendah 

diantara sampel bank lain pada periode triwulan I tahun 2015 sampai 

dengan triwulan II tahun 2020 disarankan supaya mampu 



 

 

109 

 

 

 

mengefesienkan biaya operasional diimbangi dengan peningkatan 

pendapatan pada biaya operasional. Sehingga laba pada PT. BPD 

Kalteng meningkat dan CAR pada bank tersebut juga akan meningkat. 

e) Variabel yang memiliki pengaruh yang signifikan hanya satu variabel 

yaitu variabel FBIR. PT. BPD Kalimantan Selatan merupakan bank 

yang memiliki total rata-rata FBIR 6.66 merupakan yang paling rendah 

dibandingkan dengan sampel bank lainnya pada periode triwulan I tahun 

2015 sampai dengan triwulan II tahun 2020 disarankan supaya mampu 

mengefisiensi pendapatan operasional selain bunga. 

2) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang mengangkat topik sejenis sebaiknya 

menggunakan periode yang lebih panjang supaya hasil penelitian lebih 

signifikan. Sebaiknya menambah variabel bebas seperti APYDN, ROA, 

ROE dan variabel lainnya. 
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